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ABSTRAK

Mislah Lubis : Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
X SMK Negeri 3 Payakumbuh

Penelitian ini dilatarbelakangi dari siswa yang menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang susah, kurangnya minat siswa untuk
belajar matematika dan kurangnya kemampuan koneksi matematis siswa, salah
satunya dalam mengaitkan materi yang dipelajari dengan materi sebelumnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis
siswa kelas X SMK Negeri 3 Payakumbuh. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah
penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Busana
1 SMK Negeri 3 Payakumbuh di pilih secara purposive sampling. Subjek
penelitian ini adalah 3 orang siswa dengan nilai tertinggi dalam menyelesaikan
soal dan dilanjutkan tahap wawancara, yang diambil dari 30 orang siswa yang
mengikuti tes. Adapun hasil penelitian terdapat 3 kategori kemampuan koneksi
matematis yaitu (1) Kemampuan koneksi matematis baik, (2) Kemampuan
koneksi matematis cukup baik, (3) Kemampuan koneksi matematis kurang
baik.

Kata kunci : Kemampuan, Koneksi Matematis, Siswa SMK
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki kedudukan
penting dalam dunia pendidikan. Hal ini dikarenakan bahwa matematika
merupakan ilmu dasar bagi pengembangan ilmu yang lain. Oleh karena itu,
matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan
seluruh jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, agar siswa mampu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis, analisi, kritis, kreatif, dan
kemampuan bekerjasama serta memecahkan masalah baik dalam bidang
pengetahuan maupun kehidupan sehari-hari.

Matematika sebagai bagian dari pengetahuan memiliki ciri dan
karakteristik tertentu, diantaranya adalah dapat dilihat dari objeknya yang
abstrak. Keabstrakan dari objek matematika tersebut sulit untuk dihafal
siswa, maka dari itu dalam memahami matematika siswa harus memiliki
kemampuan koneksi matematis yang tinggi. Menurut Lappan dalam
Ramdhani (2014) kemampuan koneksi matematis adalah suatu kegiatan
pembelajaran untuk siswa dapat mendefinisikan cara dalam menyelesaikan
suatu permasalahan, situasi, ide matematika yang saling berhubungan
kedalam bentuk model matematika, serta siswa dapat menerapkan
pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan suatu masalah ke

masalah lain (p.404).

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Berdasarkan fakta-fakta yang peneliti temukan pada waktu kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang dilaksanakan pada tanggal
18 Juli-17 Oktober 2022 di SMK Negeri 3 Payakumbuh, pada saat
pembelajaran masih banyak siswa yang kurang aktif karena matematika
dianggap sebagai mata pelajaran yang susah. Menyebabkan kurangnya
minat siswa untuk belajar matematika dan kemampuan koneksi matematis
siswa masih tergolong rendah. Dapat dilihat ketika siswa masih sulit untuk
mengaitkan materi yang dipelajari dengan materi sebelumnya. Hal ini
dilihat saat guru menjelaskan materi sistem persamaan linear dua variabel,
ketika guru bertanya tentang konsep persamaan linear dua variabel terlihat
hanya beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan tersebut.
Padahal materi ini berhubungan dengan materi yang dipelajari sebelumnya
yaitu materi persamaan linear satu variabel.

Sebagai gambaran awal terkait kemampuan koneksi matematis siswa
kelas X SMK Negeri 3 Payakumbuh pada pembelajaran matematika,
peneliti melakukan diskusi dengan guru matematika selaku guru pamong
peneliti. Dari hasil diskusi tesebut, peneliti memperoleh informasi bahwa
ada beberapa siswa yang unggul dalam belajar maka kemampuan
koneksinya cukup baik dan begitu juga sebaliknya. Untuk beberapa kelas
yang minat belajar matematika siswanya rendah, maka guru harus
membuat strategi pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa
mampu memahami materi yang diberikan. Secara garis besar, yang

disampaikan oleh guru sama halnya seperti yang peneliti lihat pada saat
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observasi. Selain melakukan diskusi dengan guru, peneliti juga
mengidentifikasi latihan siswa. Dari identifikasi yang peneliti lakukan
terhadap buku latihan siswa, di temukan fakta sebagai berikut:
Pada siswa 1 sudah memiliki kemampuan koneksi matematis yang
tinggi, dapat dilihat dari hasil kerja siswa berikut.
Soal 1 : Harga 4 pulpen dan 3 penggaris adalah Rp 29.000,00 sedangkan

harga 2 pulpen dan 5 penggaris adalah Rp 25.000,00 maka harga 2 buah
pulpen adalah...

Gambar 1.1 Hasil kerja siswa

Pada gambar 1.1 di atas terlihat bahwa jawaban siswa tidak benar.
Dilihat dari soal yang dikerjakan, siswa sudah memiliki kemampuan
koneksi matematis. Siswa sudah paham tentang konsep sistem persamaan
linear dua variabel dan sudah paham metode penyelesaian sistem
persamaan linear dua variabel. Akan tetapi siswa salah pada saat
mengeliminasi variabel x, siswa tidak mengalikan 4 dengan 5y dan siswa
tidak terkoneksi untuk mengeliminasi variabel x dapat dikalikan dengan 1
dan 2. Penyebab terjadinya hal tersebut adalah kemampuan literasi siswa

yang rendah dalam memahami soal.
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Pada siswa 2 tidak memiliki kemampuan koneksi matematis, dapat
dilihat dari hasil kerja siswa berikut ini.

Soal 2: Sebuah toko kelontong menjual dua jenis beras sebanyak 50kg.
Harga 1kg beras jenis | adalah Rp 6.000,00/kg dan jenis Il adalah Rp
6.200,00/kg. Jika harga beras seluruhnya RP 306.000,00 maka tentukan
jumlah beras jenis | dan beras jenis 11 yang dijual.

Gambar 1.2 Hasil kerja siswa

Pada soal ke-2, terlihat bahwa jawaban siswa tidak benar. Dilihat
dari soal yang dikerjakan, siswa belum memiliki kemampuan koneksi
matematis. Siswa tidak paham dengan soal, tidak paham tentang konsep
persamaan linear dua variabel dan tidak paham dengan metode
penyelesaian substitusi dan eliminasi.

Seharusnya siswa mengerjakan soal sebagai berikut:

Diketahui : harga 1kg beras jenis | Rp 6.000,00 dan harga 1kg beras jenis
I Rp 6.200,00
Ditanya : tentukan jumlah beras jenis 1 dan beras jenis 11?

Jawaban :
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Misalkan : x = beras jenis | dan y = beras jenis Il
x+y=50..(01)

6.000x + 6.200y = 306.000
200

30x + 31y = 1530 ...(2)

Eliminasi persamaan (1) dan (2)

x+y=>50 x 30(30x + 30y = 1500
30x +31y = 15301 x1 130x + 31y = 1530 —
-y =-30
y =30

Subtitusi nilai y ke persamaan (1)

x+y =50
x+30=>50
x =50-30
x =20

Jadi jumlah beras | adalah 20kg dan jumlah beras Il adalah 30kg.
Lemahnya kemampuan koneksi siswa terlihat dari ketidakmampuan
siswa dalam menghubungkan konsep-konsep atau materi yang sudah
dipelajari, dan membuat siswa sulit untuk mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru. Dalam mengerjakan soal yang diberikan masih
terdapat kesalahan, baik dari jawaban atau penerapan rumus yang

digunakan.
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Menyadari hal tersebut peneliti perlu menganalisis dan meneliti
lebih lanjut, untuk mengetahui bagaimana koneksi matematis siswa dalam
mengerjakan soal matematika. Sehingga guru juga mengetahui metode
mengajar yang tepat agar terciptanya proses pembelajaran yang efektif
dan tujuan pembelajaran juga dapat tercapai.

Melihat begitu pentingnya kemampuan koneksi matematis siswa
dalam proses pembelajaran, maka peneliti melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X
SMK Negeri 3 Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan  penjelasan  latar  belakang masalah, peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Siswa mengalami kesulitan belajar matematika karena siswa tidak
memahami konsep dan prosedur dalam penyelesaian soal.

2. Kurangnya minat peserta didik dalam belajar matematika.

3. Sebagian besar siswa tidak mau bertanya kepada guru apabila tidak
memahami materi yang diajarkan.

4. Siswa kurang teliti dalam memahami soal.

5. Siswa tidak paham dengan soal.

6. Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar
penelitian ini lebih terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan, maka
peneliti membatasi masalah pada analisis kemampuan koneksi matematis
siswa kelas X SMK Negeri 3 Payakumbuh.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang sudah
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa di kelas X SMK Negeri
3 Payakumbuh?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa kelas X SMK N 3 Payakumbuh dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan peneliti mengenai kemampuan
siswa tentang koneksi matematis.
2. Bagi siswa, meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaitkan
koneksi yang bermakna antar konsep matematika atau antar konsep

dengan bidang ilmu lain.
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3. Bagi Guru, memperoleh sebuah gambaran tentang kemampuan siswa
mengenai koneksi matematis. Dengan mengetahui informasi tersebut,
diharapkan guru dapat menyempurnakan kualitas pembelajaran yang
diberikan di kelas.

4. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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